BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kinerja Guru
Istilah kinerja atau prestasi kerja berasal dari kata Inggris” Perfomen-ce” . Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson, Performance the Desired Result Of Behavior ( kinerja adalah hasil yang diinginkan dari perilaku). Maksudnya adalah bahwa kinerja pegawai/karyawan merupakan hasil untuk kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan.[footnoteRef:2] Kinerja adalah performace atau unjuk kerja. Kinerja juga dapat diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Sementara itu, menurut August W. Smith, perfomece is output derives from proceses, yaitu kinerja adalah suatu hasil proses yang dilakukan manusia.  [2:  Hussein Fattah, Perilaku Kepemimpinan dan  Kinerja Pegawai, (Jakarta : Elmatera 2004 ), hal. 11] 

Langkah awal terbaik yang sebaiknya kita lakukan, baik sebagai pekerja, pebinis, maupun sebagai pribadi, adalah melakukan penilaian terhadap diri sendiri (self-assesment). Mengapa kita harus melakukan penilaian kinerja diri, baik sebagai hamba maupun sebagai pekerja? Karena Allah menyuruh kita untuk melakukan hal itu. Allah berfirman dalam QS 9: 105: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (bersambung) Sebagai agama universal, yang konten ajaran tidak pernah lekang oleh waktu, atau lapuk oleh zaman, dengan basisnya Al Quran, Islam sudah mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja harus dinilai. Ayat yang harus menjadi rujukan penilaian kinerja itu adalah surat at-Tawbah ayat 105.
وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَرَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولُهُ وَالْمُؤْمِنُونَ وَسَتُرَدُّونَ إِلَى عَالِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ فَيُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُونَ،
Dan, katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. Kata “i’malû” berarti beramallah. Kata ini juga bisa berarti “bekerjalah”.
Dengan kata lain, standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut Ivancevich patokan tersebut meliputi:
1. Hasil, mengacu pada ukuran ouput utama organisasi
2. Efesiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langkah oleh organisasi
3. Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya.
4. Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan.
Dengan demikian, maka kinerja merupakan serangkaian kegiatan yang sistematis, yang mana kegiatan tersebut berkaitan dengan satu sama lain saling mendukung untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.  Kinerja yang dicapai tidak hanya terbatas dalam ukuran kuantitas namun juga kualitas.
Islam sangat menekankan kemandirian bagi pengikutnya. Seorang muslim harus mampu hidup dari hasil keringatnya sendiri, tidak bergantung pada orang lain.  Hal ini diantaranya tercermin dalah hadist berikut :
عن أبي عبد الله الزبير بن العوام رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: لأن يأخذ أحدكم أحبله ثم يأتي الجبل، فيأتي بحزمةٍ من حطبٍ على ظهره فيبيعها، فيكف الله بها وجهه، خيرٌ له من أن يسأل الناس،أعطوه أو منعوه. رواه البخاري.
Dari Abu Abdillah yaitu az-Zubair bin al-Awwam r.a., katanya: “Rasulullah s.a.w. bersabda: “Niscayalah jikalau seseorang dari engkau semua itu mengambil tali-talinya – untuk mengikat – lalu ia datang di gunung, kemudian ia datang kembali – di negerinya – dengan membawa sebongkokan kayu bakar di atas punggungnya, lalu menjualnya,kemudian dengan cara sedemikian itu Allah menahan wajahnya – yakni dicukupi kebutuhannya, maka hal yang semacam itu adalah lebih baik baginya daripada meminta-minta sesuatu pada orang-orang, baik mereka itu suka memberinya atau menolaknya.” (Riwayat Bukhari)
Rasullullah memberikan contoh kemandirian yang luar biasa, sebagai pemimpin nabi dan pimpinan umat Islam beliau tak segan menjahit bajunya sendiri, beliau juga seringkali turun langsung ke medan jihad, mengangkat batu, membuat parit, dan melakukan pekerjaan-pekerjaan lainnya.
Sesuai dengan hakikat kinerja yang telah dikemukakan, maka yang dimaksud dengan kinerja guru dalam hal ini adalah perbuatan atau perilaku guru yang berhubungan dengan kemampuan kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas mengajar. Kinerja guru ditandai dengan adanya proses pembelajaran.[footnoteRef:3]  [3:  Nursito, Peningkatan Prestasi Sekolah Menengah Pertama, Acuan Siswa Pendidikan dan Orang Tua, (Jakarta : Insan Cendika, 2000), hal. 5] 

Dalam al-Qur’an juga di jelaskan surah al-Mujadalah ayat 11 yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan.
                                   
“Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikelapangan untukmu. Dan apa bila dikatakan, “Berdirilah kamu.”Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. [footnoteRef:4] [4:  Syaamil Quran, Hijaz Terjemah Tafsir Perkata,  Q.S. al-Mujadalah (547):11 ] 

Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena pendekatan merupakan sarana yang sangat bermakna bagi materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan.[footnoteRef:5] [5:  Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang:Grafika Telindo Press, 2011) hal. 144-145] 

Sikap pengabdian secara total kepada Allah swt melahirkan iman. Iman melahirkan tata nilai berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, yaitu tata nilai yang dijiwai oleh kesadaran bahwa hidup ini berasal dari Tuhan dan menuju kepada Tuhan.[footnoteRef:6] Hal ini merupakan potensi manusia yang dibawa sejak lahir. Iman kepada Allah harus terus menerus dibina dalam proses pendidikan, sehingga nilai-nilai Ilabiyah akan benar-benar menjiwai peserta didik.  [6:  Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta:Yayasan Wakaf Paramadina, 2001), hal. 2] 

Bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang menjadi tanggungannya adalah kewajian bagi seorang muslim, hal ini bisa dilihat dari hadist berikut :
قال رسول الله(صلى الله عليه وسلم):” كفى بالمرء إثماً أن يضيع من يقوت” رواه أحمد وأبو داود وصححه الحاكم وأقره الذهبي من حديث عبدالله ابن عمرو بن العاص

Rasulullah saw bersabada, “Cukuplah seseorang dianggap berdosa jika ia menelantarkan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan al-Hakim)
Menginfaqkan harta bagi keluarga adalah hal yang harus diutamakan, baru kemudian pada lingkungan terdekat, dan kemudian lingkungan yang lebih luas.
Apabila proses pendidikan dapat dilakukan dengan baik, maka akan tercermin dalam pribadi peserta didik beberapa ciri manusia tauhid, yaitu: 
1. Memiliki komitmen utuh pada Tuhannya.
2. Menolak pedoman hidup yang datang bukan dari Allah.
3. Bersikap progresif.
4. Mempunyai tujuan hidup yang jelas.
5. Memiliki misi yang jelas tentang kehidupan.[footnoteRef:7] [7:  Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cinta dan Fakta,(Bandung: Mizan,1989)hal.19-20] 

Menejemen kinerja sendiri adalah proses komunikasi yang berlangsung terus menerus, yang dilaksanakan kemitraan, antara seorang guru dengan siswa. Dengan terjadinya proses komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, dan siswa, dalam proses pembelajaran lebih mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru, ini merupakan suatu sistem kinerja yang memberi nilai tambahan bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dalam belajar. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen : “ Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa : “ Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada jalur pendidikan normal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (Pasal 2 UU RI No. 14:2005)
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di Madrasah dan bertanggungjawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di madrasah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama melakukan aktifitas pembelajaran.[footnoteRef:8] [8:  Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,2013), hal. 54] 

Pekerjaan yang dilakukan seseorang bisa menjadi sebuah amal jariyah baginya, sebagaimana disebutkan dalam hadist berikut :
 عن أنس قال النبي صلى الله عليه وسلم : ” ما من مسلم يغرس غرسا أو يزرع زرعا فيأكل منه طير أو إنسان أو بهيمة إلا كان له به صدقة “
 Dari Anas, Rasulullah saw bersabda, “Tidaklah seorang mukmin menanam tanaman, atau menabur benih, lalu burung atau manusia atau hewan pun makan darinya kecuali pasti bernilai sedekah baginya”. (HR Bukhari)
Dalam era modern ini banyak sekali pekerjaan kita yang bisa bernilai sebagai amal jariyah. Misalnya kita membuat aplikasi atau tekhnologi yang berguna bagi umat manusia. Karenanya umat Islam harus cerdas agar bisa menghasilkan pekerjaan-pekerjaan yang bernilai amal jariyah.
Kinerja guru adalah usaha-usaha yang dilakukan guru untuk mencapai hasil yang maksimal dalam jangka waktu tertentu. Adapun bentuk usaha tersebut diantaranya guru melibatkan siswa untuk selalu aktif dalam proses belajar, guru memberikan pekerjaan rumah. Guru menggunakan metode yang tepat agar siswa tidak merasa jenuh saat belajar, berkaitan dengan hal tersebut, kinerja guru dapat di ukur dari kemampuannya menjalankan tugas-tugasnya. Guru sebagai peran sentral dalam proses pembelajaran setidak-tidaknya mempunyai tiga tugas utama, yaitu : (1) merencanakan pembelajaran (2) melaksanakan pembelajaran dan (3) memberikan kebaikan. Dengan demikian, kinerja guru dapat diketahui dari apa yang dilakukan guru dalam ketiga bidang tugasnya ini. Dengan kata lain, kinerja guru adalah bagaimana proses pelaksanaan pekerja yang dilakukan oleh guru baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun umpan balik atau evaluasi pembelajaran.[footnoteRef:9] [9:  Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru  A;Gesindo, 2003), hal. 4 ] 

1. Kinerja Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran  
Kinerja guru dalam pembelajaran di era pendidikan modern sekarang ini menurut Suryosubroto dalam “Derektor of learning” (derektur mengajar) artinya setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar tercapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan pembelajaran.[footnoteRef:10] [10:  Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : Renika Cipta, 2002), hal. 26] 

Komponen kinerja guru dalam proses pengolaan pembelajaran bila dilihat dari fungsi dan tugasnya sebagai berikut: 
1. Penyusun perencanaan pembelajaran 
a. Mampu mendeskripsikan tujuan/ kompetensi pembelajaran
b. Mampu memilih atau menentukan materi
c. Mampu mengorganisir materi 
d. Mampu menentukan metode/ strategi pembelajaran 
e. Mampu menentukan sumber belajar, media, alat peraga pembelajaran
f. Mampu menyusun alat penilaian
g. Mampu menentukan teknik penilaian 
h. Mampu mengalokasikan waktu
2. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar 
a. Mampu membuka pelajaran 
b. Mampu menyajikan materi
c. Mampu menggunakan metode
d. Mampu menggunakan alat peraga 
e. Mampu memotivasi siswa
f. Mampu menyimpulkan pelajaran
g. Mampu memberikan umpan balik 
h. Mampu melaksanakan penilaian 
i. Mampu menggunakan waktu
3. Penilaian prestasi belajar peserta didik 
a. Mampu memilih soal tingkat kesulitan
b. Mampu memperbaiki soal yang tidak vailid
c. Mampu memeriksa jawaban
d. Mampu mengolah dan menganalisis hasil penilaian
4. Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik 
a. Menyusun program tindak lanjut hasil penelitian 
b. Mengklasifikasikan kemampuan siswa
c. Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penelitian 
d. Mengevaluasi hasil tindak lanjut
e. Menganalisis evaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian.[footnoteRef:11] [11:  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Kompetensi Guru (Bandung : Remaja Rosda Karya , 2009), hal. 7-8] 

5. Pengolaan kelas 
a. Memelihara lingkungan kelas
b. Mampu memimpin kegiatan pembelajaran yang efesien dan efektif
Dalam pembuatan RPP terdiri dari unsur-unsur : (1) pernyataan rumusan tujuan pembelajaran secara jelas, (2) isi materi yang sesuai dan relevan (3) pengujian peserta didik tentang materi, konsep dan kemampuan yang diperlukan, (4) pemilihan metode yang tepat, pemilihan bahan yang tepat, pernyataan evaluasi, persiapan kelas yang memadai, laboratorium, dan sebagainya.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi RPP. Pelaksanaan pembelajaran menurut Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan menengah meliputi : “ kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup” ( Lampiran Permendiknas RI nomor 41 tahun 2007 : 6).
1. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru :
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis, fisik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari.
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai.
d. Menyiapkan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
2. Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti ini menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, kegiatannya meliputi: eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru :
1). Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dalam topik/ tema materi yang akan dipelajari dengan menggunakan prinsip.
2). Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar lainya.
3). Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik, serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
4). Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
5). Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio dan lapangan. 
6). Serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat.
b. Elaborasi 
   Dalam kegiatan elaborasi guru :
1). Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna.
2). Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru, baik secara lisan maupun tertulis.
3). Memberikan kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak tanpa rasa takut.
4). Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
5). Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar.
6). Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik secara lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok.
7). Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi guru : 
1). Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan perserta didik.
2). Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber.
3). Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.
4). Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam memperoleh kompetensi dasar:
a). Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, menggunakan bahasa yang baku dan benar.
b). Membantu menyelesaikan masalah.
c). memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekkan hasil eksplorasi.
d). memberi informasi untuk berekpslorasi lebih jauh. 
e). memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup guru :
a. Bersama-sama dengan peserta didik dan membuat rangkuman, kesimpulan, pelajaran.
b. Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 
c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program layanan konseling dan memberikan tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, menyiapkan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Untuk menilai kinerja guru selain perencanaan, proses pembelajaran dan kemampuan membina hubungan dilakukan juga terhadap kemampuan guru dalam melakukan penilaian.[footnoteRef:12]  [12:  Ibid, hal. 59-65] 

2. Faktor-faktor Kinerja Guru 
Pada umumnya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru terdiri dari dua faktor yaitu yang berasal dari dalam dan faktor yang berasal dari luar. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan sebagai berikut:
a. Faktor yang berasal dari dalam 
Faktor yang berasal dari dalam ini merupakan faktor yang berasal dari diri guru itu sendiri, yang mana guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan, hanya berdasarkan kesadaran dari guru itu sendiri yang merasa di bebankan tugas dan tanggungjawab padanya. Faktor yang berasal dari dalam ini merupakan faktor yang dominan dalam mempengaruhi kinerja guru, dengan adanya kesadaran dari guru itu sendiri untuk melaksanakan tugas dan kewajibanya sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dengan rasa senang hati dan tanggungjawab.
b. Faktor yang berasal dari luar 
Faktor yang bersal dari luar ini adalah sebagai berikut: 
1). Kepemimpinan kepala sekolah 
Kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah, dalam rangka untuk menegakkan disiplin di sekolah ia harus dapat memberikan contoh dan tauladan kepada bawahannya. Agar bawahan dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan, seperti hadir tepat pada waktunya, kepala sekolah harus memberikan contoh kepada bawahannya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Alex Nitisemito mengemukakan bahwa “ memang teladan pimpinan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menegakkan kedisiplinan, sebab pimpinan merupakan panutan dan sorotan dari bawahannya”.[footnoteRef:13] [13:  Alex  Nitisemito, Manajemen Personaliaan (Managemen Sumber Daya Manusia), (Jakarta : Galia Indonesia, 1983), hal. 206] 

Dengan adanya teladan dari pimpinan, maka para guru akan lebih disiplin karena merasa segan terhadap atasannya  yaitu kepala sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus menjadi panutan para guru di sekolah dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
1).  Kesejahteraan 
Kesejahteraan merupakan faktor yang tak kalah pentingnya dalam mempengaruhi kinerja guru di sekolah. Di karenakan kesejahteraan merupakan salah satu faktor penunjang bagi guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Apabila kesejahteraan yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan, maka para guru dapat hidup secara layak. Dengan hidup yang layak akan memungkinkan guru berkerja dengan tenang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, sehingga para guru akan bekerja lebih disiplin. 
Dengan demikian antara kinerja dengan saling menguntungkan. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka Bulizuan Buyung mengemukakan sebagai berikut “ kedisiplinan dan kesejahteraan mempunyai hubungan yang sangat erat hal ini berarti bagi suatu organisasi, yang ingin meningkatkan kedisplinan perlu meningkatkan kesejahteraan yang terlalu rendah”.[footnoteRef:14] [14:  Bulizuan Buyung, Administrasi Kepegawaian, (Jakarta : Elmatera 1981), hal. 78] 

B. Minat Belajar 
Menurut Sukardi, minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.[footnoteRef:15] Adapun menurut Sardiman minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan- keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. [15:  Ibid, hal. 12] 

Menurut Bloom minat adalah apa yang disebutnya sebagai subject-related affect, yang di dalamnya termasuk minat dan sikap seseorang. [footnoteRef:16] [16:  Ibid, hal. 50] 

Dari beberapa gambaran defenisi minat di atas, kiranya dapat ditegaskan disini bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan pilihannya suatu objek atau kegiatan yang \ menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya[footnoteRef:17]. [17:  Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana 2012) hal.58] 

Menurut Reber minat bukanlah istilah yang popular dalam psikologi di sebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.[footnoteRef:18] [18:  Ibid, hal. 14] 

Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar, tidak akan  bersemangat atau bahkan tidak mau belajar.  Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik pada materi pelajaran yang akan dihadapinya atau dipelajarinya.
1. Macam-macam dan Ciri-ciri Minat Belajar
Minat berasal dari pembawaan dan minat yang timbul dari luar. Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat. Kedua, minat yang timbul karena adanya dari luar individu, timbul sering dengan proses perkembangan  individu bersangkutan.
Adapun mengenai jenis atau macam-macam minat, Kuder dalam Purwaningrum  mengelompokkan jenis-jenis minat ini menjadi sepuluh macam yaitu:
1. Minat terhadap alam sekitar yaitu : Minat yang berhubungan dengan alam, dan tumbuhan.
2. Minat mekanis yaitu : Minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan alat-alat mesin atau mekanik.
3. Minat hitung menghitung yaitu : Minat terhadap pekerjaan yang membutuhkan penghitungan.
4. Minat terhadap ilmu pengetahuan yaitu : Minat untuk menemukan fakta-fakta baru dan pemecahan problem.
5. Minat persuasive yaitu : Minat terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk mempengaruhi orang lain.
6. Minat seni yaitu : Minat yang berhubungan dengan kesenian, kerajinan dan kreasi tangan.
7. Minat literer yaitu : Minat yang berhubungan dengan masalah-masalah membaca dan menulis berbagai karangan.
8. Minat musik yaitu : Minat terhadap masalah-masalah musik, seperti menonton konser dan memainkan alat-alat musik.
9. Minat layanan sosial yaitu : Minat yang berhubungan dengan pekerjaan untuk membantu orang lain.
10. Minat klerial yaitu : Minat yang berhubungan dengan pekerjaan administratif.[footnoteRef:19] [19:  Ibid, hal. 61] 

2. Pembentukan Minat Belajar 
Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dalam penumbuhan kebutuhan, dengan kata lain, bahwa perkembangan minat sangat tergantung pada lingkungan dan orang-orang dewasa yang erat pergaulannya dengan mereka, sehingga secara langsung berpengaruh pula terhadap pematangan psikologisnya. Lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola asuh orang tua merupakan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi minat perkembangan seseorang. Minat secara psikologis banyak dipengaruhi oleh perasaan senang dan tidak senang disetiap fase perkembangan pisik dan psikologi anak. Fase perkembangan minat berlangsung secara bertingkat dan mengikuti pola perkembangan individu itu sendiri.



3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Terhadap Kegiatan Belajar Siswa
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan sesuai dengan minat siswa yang akan memungkinkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi seseorang sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda tertentu. Dengan adanya minat belajar kepada diri siswa, maka siswa akan memutuskan perhatiannya terhadap kegiatan belajar tersebut[footnoteRef:20].  [20:  Ibid, hal. 66] 

Untuk mengantisipasi kondisi yang seperti ini, maka seorang guru mampu memelihara minat anak didiknya, dengan cara-cara seperti yang ditawarkan oleh Nurkacana yaitu : 
1. Meningkatkan minat anak-anak ; setiap guru mempunyai kewajiban untuk meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, serta pembelajaran diruang kelas pada khususnya. 
2. Memelihara minat yang timbul ; apabila anak-anak menunjukkan minat yang kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat tersebut.
3. Mengcegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik; sekolah merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik untuk hidup dalam masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-anak menjadi anggota masyarakat yang baik,
4. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya; minat merupakan bahan pertimbangan untuk mengetahui kesenangan anak, sehingga kecenderungan minat terhadap sesuatu yang baik perlu bimbingan lebih lanjut.
Berdasarkan uraian singkat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa sangat penting dalam menunjang tercapainya efektivitas proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar.
Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern) siswa.
1) Faktor yang berasal dari siswa (intern)
a) Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh, siswa yang sehat badannya akan lebih baik hasil belajar dari siswa yang sakit. Begitu juga sangat berpengaruh kesempurnaan dan kelengkapan indra (penglihatan, pendengaran, serta kelengkapan anggota fisik lainnya).
b) Faktor psikologis, diantaranya yang amat berpengaruh adalah intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, dan kelelahan.
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern)
a) Keluarga
Didalam keluarga yang menjadi penanggung jawab adalah orang tua, sikap orang tua didalam keluarga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sikap orang tua yang otoriter, demokrtatis sangat berpengaruh bagi perkembangan anak karena itu keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan pribadi anak.
b) Sekolah
Sekolah juga tidak kalah pentingnya di dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang baik, meliputi guru, sarana, fasilitas, kurikulum, disiplin, lingkungan sekolah hubungan guru dengan siswa, hubungan sekolah dengan orang tua siswa.
c) Masyarakat
Karena siswa hidup berkecimpung di tengah-tengah masyarakat, maka lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi siswa.[footnoteRef:21] [21: Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 80] 

4. Indikator Prestasi Belajar
Dalam penelitian ini, indicator minat belajar siswa akan diambil dari penelitian ranah kognitif (kognitif domain), afektif (affective domain), dan psikomotorik (psychomotor domain) siswa, yang diambil dari minat belajar siswa di  kelas III- V.
5. Hubungan antara Kinerja Guru Kelas dengan Minat Belajar siswa
Ada dua hal yang menjadi alasan bahwa ada hubungan antara kinerja guru kelas dengan minat belajar siswa, yaitu:
a. Peran guru dalam kelas adalah sebagai motivasi, orang yang memberikan dorongan untuk meningkatkan minat belajar siswa.
b. Tugas guru di dalam kelas untuk mengetahui minat belajar siswa.
